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 Abstrak 
 Kemajuan  besar  dalam  dunia  teknologi  informasi  pada  era  industri  4.0,  efisiensi  dan 

 akurasi  dalam  proses  produksi  menjadi  faktor  krusial  untuk  meningkatkan  daya  saing 
 perusahaan.  Salah  satu  aspek  penting  adalah  monitoring  material,  khususnya  pada  proses 
 judgement  material  di  Divisi  Plant  TBR  (Truck  and  Bus  Radial)  membutuhkan  sistem  informasi 
 yang  mendukung  penilaian  materialnya,  mulai  dari  proses  hold,  judgement,  pembuatan  laporan 
 hasil  dari  monitoring  judgement  plant  TBR  ke  atasan.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  merancang 
 dan  mengembangkan  aplikasi  monitoring  judgement  material  berbasis  teknologi  RFID  (Radio 
 Frequency  Identification)  yang  terintegrasi  dengan  sistem  MES  (Manufacturing  Execution 
 System)  untuk  mengurai  kesalahan  dalam  pengontrolan  data,  laporan  yang  tidak  akurat,  dan 
 keterlambatan  dalam  menemukan  data  yang  diperlukan  adalah  semua  hasil  dari  sistem  manual. 
 Dengan  penerapan  RFID,  setiap  material  dapat  dilacak  secara  real-time  mulai  dari  proses 
 pemeriksaan  hingga  masuk  ke  jalur  produksi.  Integrasi  dengan  MES  memungkinkan 
 sinkronisasi  data  antara  sistem  produksi  dan  sistem  informasi  perusahaan,  sehingga  mendukung 
 pengambilan  keputusan  yang  cepat  dan  akurat.  Hasil  implementasi  menunjukkan  peningkatan 
 efisiensi  waktu  pencatatan  material,  akurasi  data  judgement,  dan  pengurangan  human  error 
 dalam  proses  pelacakan.  Aplikasi  ini  diharapkan  dapat  menjadi  solusi  digital  yang  efektif  dalam 
 mendukung  sistem  produksi  yang  lebih  transparan,  efisien,  dan  terdigitalisasi  di  lingkungan 
 industri manufaktur. 

 Kata Kunci  — Monitoring Material, RFID, MES, Judgement  Material, Plant TBR. 

 Abstract 
  With  great  advances  in  the  world  of  information  technology  in  the  industrial  era  4.0, 

 efficiency  and  accuracy  in  the  production  process  are  crucial  factors  to  increase  the  company's 
 competitiveness.  One  of  the  important  aspects  is  material  monitoring,  especially  in  the  material 
 judgement  process  in  the  TBR  Plant  (Truck  and  Bus  Radial)  Division,  which  requires  an 
 information  system  that  supports  the  material  assessment,  starting  from  the  hold  process, 
 judgement,  making  reports  on  the  results  of  the  TBR  judging  plant  monitoring  to  superiors.  This 
 study  aims  to  design  and  develop  a  material  judgement  monitoring  application  based  on  RFID 
 (Radio  Frequency  Identification)  technology  integrated  with  the  MES  (Manufacturing  Execution 
 System)  system  to  unravel  errors  in  data  control,  inaccurate  reports,  and  delays  in  finding  the 
 required  data  are  all  the  results  of  manual  systems.  With  the  application  of  RFID,  every  material 
 can  be  tracked  in  real  time  from  the  inspection  process  to  the  production  line.  Integration  with 
 MES  enables  data  synchronization  between  production  systems  and  enterprise  information 
 systems,  supporting  fast  and  accurate  decision-making.  The  results  of  the  implementation  show 
 an  increase  in  the  efficiency  of  material  recording  time,  the  accuracy  of  data  judgement,  and  the 
 reduction  of  human  error  in  the  tracking  process.  This  application  is  expected  to  be  an  effective 
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 digital  solution  in  supporting  a  more  transparent,  efficient,  and  digitized  production  system  in 
 the manufacturing industry environment. 

 Keywords  — Monitoring Material, RFID, MES, Judgement Material, Plant TBR. 

 1. PENDAHULUAN 

 Dalam  industri  manufaktur  modern,  terutama  pada  sektor  otomotif  dan  ban,  efisiensi 
 proses  produksi  dan  akurasi  data  menjadi  komponen  vital  dalam  meningkatkan  produktivitas 
 serta  kualitas  produk.  Divisi  Plant  TBR  (Truck  and  Bus  Radial)  sebagai  salah  satu  bagian 
 penting  dalam  proses  produksi  ban  membutuhkan  sistem  monitoring  yang  handal,  khususnya 
 dalam  pengelolaan  dan  pelacakan  material  yang  telah  melalui  proses  judgement  (pemeriksaan 
 kualitas).  Perusahaan  pastinya  memiliki  strategi  untuk  menambah  kualitas  produk,  kepercayaan 
 pelanggan  dan  pemasarannya.  Di  era  perkembangan  teknologi  semakin  pesat  yang  menuntut 
 perusahaan  memiliki  teknologi  informasi  yang  integrasi  dalam  pengembangan  usaha.  Salah 
 satunya  adalah  monitoring  judgement  material  merupakan  sebuah  proses  penilaian  kualitas 
 kinerja sistem dari waktu ke waktu. 

 Proses  monitoring  dilakukan  dengan  melaksanakan  pemeriksaan,  meningkatkan  dan 
 menyempurnakan,  baik  manajemen  maupun  bidang  operasionalnya.  Penggunaan  sistem 
 monitoring  judgement  produk  bertujuan  untuk  dapat  mengontrol,  mengawasi  serta  mengecek 
 sejumlah  aktivitas  yang  telah  dilakukan.  Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  monitoring  adalah 
 proses  pengumpulan  informasi  dan  data  secara  berkelanjutan  dengan  tujuan  untuk  dapat 
 mengawasi  kegiatan  yang  telah  dilakukan  guna  meningkatkan  dan  menyempurnakan  tujuan 
 yang akan dicapai. Hasil tersebut dapat berupa data yang tersusun secara sistematis. 

 Sistem  ini  merupakan  data  penting  atau  berharga  yang  berfungsi  sebagai  bukti  ataupun 
 keterangan.  Pada  saat  ini,  orang-orang  lebih  banyak  menggunakan  dokumen  elektronik  karena 
 dokumen  elektronik  dapat  disimpan  dengan  menggunakan  komputer  atau  perangkat  elektronik 
 lain  untuk  menampilkan  atau  memprosesnya.  Dari  kegiatan  yang  sudah  diuraikan  penulis 
 menemukan  sistem  monitoring  judgement  yang  dapat  digunakan  oleh  perusahaan  supaya 
 mencapai tujuan yang diinginkan. 

 Pada  penelitian  kali  ini  penulis  hanya  berfokus  tentang  sistem  informasi  monitoring 
 judgement  material.  Sistem  ini  digunakan  untuk  mengontrol  judgement  material  yang  di  hold 
 agar  sirkulasi  material  dan  tidak  terjadinya  over  produksi  pada  PT  Gajah  Tunggal  Tbk  Divisi 
 Plant  TBR.  Laporan  jugement  material  selama  3  bulan  terakhir  dapat  dilihat  pada  tabel 
 monitoring judgement di bawah ini. 

 Gambar 1. Data monitoring judgement material 
 PT  Gajah  Tunggal  Tbk,  yang  berlokasi  di  Komplek  Industri  Gajah  Tunggal,  Jl.  Gajah 

 Tunggal  KM.  7,  Desa  Pasir  Jaya,  Jatiuwung,  Kuta  Jaya,  RT.002/RW.001,  Kuta  Jaya,  Kec.  Ps. 
 Kemis,  Kota  Tangerang,  Banten  15135.  Perusahaan  berdiri  pada  tahun  1951  bergerak  di  bidang 
 produksi  ban,  Sejak  saat  itu  perusahaan  berkembang  dan  bertumbuh  di  kawasan  Asia  Tenggara. 
 Untuk  dapat  merealisasikan  rencana  bisnis  demi  meningkatkan  operasional  perusahaan,  maka 
 PT  Gajah  Tunggal  Tbk  harus  mempunyai  sistem  monitoring  judgemen  t  material  yang  dapat 
 melakukan pengontrolan proses produksi. 
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 Monitoring  judgement  material  pada  PT  Gajah  Tunggal  Tbk  yg  dilakukan  oleh  petugas 
 bagian  Staff  masih  memiliki  Controlling  yang  lemah,  diantaranya  material  yang  di  hold  masih 
 dalam  pengontrolan  secara  manual,  lemahnya  pengendalian  internal  dapat  meningkatkan  risiko 
 terjadinya material kadaluarsa atau tidak terpakai yang mengakibatkan material tersebut  scrap. 

 Selama  ini,  proses  judgement  material  masih  banyak  dilakukan  secara  manual,  yang 
 rentan  terhadap  kesalahan  pencatatan,  keterlambatan  informasi,  serta  kesulitan  dalam  pelacakan 
 histori  material.  Hal  ini  berdampak  pada  terganggunya  alur  produksi  dan  berpotensi 
 menurunkan  efisiensi  kerja  serta  kualitas  output.  Oleh  karena  itu,  diperlukan  solusi  yang  mampu 
 meminimalisir  human  error,  meningkatkan  transparansi  proses,  dan  menyediakan  data  secara 
 real-time. 

 Penerapan  teknologi  Radio  Frequency  Identification  (RFID)  menawarkan  solusi  yang 
 efektif  untuk  pelacakan  material  secara  otomatis.  Dengan  RFID,  setiap  unit  material  dapat 
 diberikan  identitas  digital  yang  dapat  dibaca  tanpa  kontak  langsung  dan  dalam  waktu  singkat. 
 Integrasi  RFID  dengan  Manufacturing  Execution  System  (MES)  memperkuat  sistem  ini  dengan 
 kemampuan  untuk  mencatat,  memonitor,  dan  mengontrol  proses  produksi  secara  menyeluruh, 
 mulai dari tingkat shop floor hingga ke sistem informasi manajemen. 

 Pengembangan  aplikasi  monitoring  judgement  material  berbasis  RFID  dan  MES  ini 
 bertujuan  untuk  mendigitalisasi  proses  pemeriksaan  material,  mempercepat  pengambilan 
 keputusan,  serta  memastikan  alur  produksi  berjalan  lebih  efisien  dan  akurat.  Diharapkan,  sistem 
 ini  dapat  menjadi  bagian  dari  transformasi  digital  yang  mendorong  terciptanya  lingkungan 
 produksi yang cerdas dan adaptif terhadap tantangan industri 4.0. 

 2. METODE PENELITIAN 

 2.1  Metode MES (Manufacturing Execution System) 
 Metode  MES  (Manufacturing  Execution  System)  adalah  suatu  sistem  yang  digunakan 

 dalam  pengelolaan  dan  pengendalian  proses  produksi  di  pabrik  atau  fasilitas  manufaktur  secara 
 real-time.  MES  berfungsi  sebagai  jembatan  antara  sistem  perencanaan  produksi  tingkat  tinggi, 
 seperti  ERP  (Enterprise  Resource  Planning),  dengan  aktivitas  operasional  di  lantai  produksi. 
 Dengan  menggunakan  MES,  perusahaan  dapat  memantau,  mengawasi,  dan  mengoptimalkan 
 seluruh  proses  produksi,  mulai  dari  penerimaan  bahan  baku  hingga  produk  jadi,  secara  efisien 
 dan terintegrasi. 

 Implementasi  metode  MES  memberikan  berbagai  manfaat  penting,  seperti  peningkatan 
 visibilitas  dan  transparansi  proses  produksi,  pengurangan  waktu  henti  mesin  (downtime),  serta 
 peningkatan  kualitas  produk  melalui  pemantauan  yang  lebih  ketat  terhadap  parameter  produksi. 
 Selain  itu,  MES  juga  membantu  dalam  pengumpulan  data  secara  otomatis,  sehingga 
 meminimalkan  kesalahan  manusia  dan  mempercepat  pengambilan  keputusan  berdasarkan 
 informasi yang akurat dan real-time. 

 Secara  teknis,  MES  mengintegrasikan  berbagai  fungsi  seperti  penjadwalan  produksi, 
 pelacakan  bahan  dan  produk,  pengelolaan  tenaga  kerja,  hingga  analisis  performa  mesin.  Sistem 
 ini  biasanya  dilengkapi  dengan  perangkat  lunak  dan  perangkat  keras  yang  mampu 
 berkomunikasi  langsung  dengan  peralatan  produksi  di  lantai  pabrik.  Dengan  metode  MES, 
 perusahaan  manufaktur  dapat  meningkatkan  efisiensi  operasional,  mengurangi  biaya  produksi, 
 dan meningkatkan daya saing di pasar yang semakin ketat. 
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 Gambar 2. Alur Metode MES (Manufacturing Execution System) 
 MES  memiliki  berbagai  fungsi  penting  yang  mencakup  seluruh  siklus  hidup  pesanan 

 produksi,  dari  pelepasan  hingga  penyelesaian  produk  jadi.  Beberapa  fungsi  utama  MES 
 meliputi: 

 1.  Manajemen  Pesanan  Produksi  (Production  Order  Management): Menerima  pesanan  dari 
 sistem  perencanaan  (ERP),  mengalokasikan  sumber  daya  (mesin,  material,  tenaga  kerja), 
 dan menjadwalkan urutan pekerjaan. 

 2.  Manajemen  Sumber  Daya  (Resource  Management): Melacak  status  dan  ketersediaan 
 mesin,  peralatan,  perkakas,  dan  tenaga  kerja.  Memastikan  sumber  daya  yang  tepat 
 dialokasikan untuk tugas yang tepat. 

 3.  Manajemen  Operasi/Urutan  (Operations/Sequence  Management): Mengarahkan  operator 
 melalui  langkah-langkah  yang  diperlukan  untuk  setiap  operasi  dalam  proses  produksi. 
 Memastikan prosedur standar diikuti. 

 4.  Pengumpulan  Data  Produksi  (Production  Data  Collection): Mengumpulkan  data 
 secara   real-time   dari  lantai  produksi,  seperti  jumlah  unit  yang  diproduksi,  waktu  siklus, 
 waktu  henti  mesin,  dan  data  kualitas.  Data  ini  bisa  dikumpulkan  secara  manual  atau 
 otomatis dari peralatan. 

 5.  Manajemen  Kualitas  (Quality  Management): Memantau  parameter  kualitas,  mencatat 
 hasil  inspeksi,  mengelola  data  rework  atau  scrap,  dan  memastikan  standar  kualitas 
 terpenuhi. 

 6.  Manajemen  Performa  Produksi  (Production  Performance  Management): Menghitung  dan 
 menampilkan  metrik  kinerja  kunci  (KPI)  seperti  OEE  (Overall  Equipment  Effectiveness), 
 throughput, waktu siklus, dan tingkat pemanfaatan. 

 7.  Manajemen  Material/Persediaan  (Material/Inventory  Management): Melacak  pergerakan 
 material  di  lantai  produksi,  mengelola  persediaan  WIP  (Work-in-Progress),  dan 
 memastikan ketersediaan material untuk pesanan produksi. 

 8.  Manajemen  Tenaga  Kerja  (Labor  Management): Melacak  alokasi  tenaga  kerja  untuk 
 tugas-tugas produksi, waktu kerja, dan performa individu. 

 9.  Pelacakan  &  Penelusuran  Produk  (Product  Tracking  &  Genealogy): Mencatat  riwayat 
 setiap  produk  yang  diproduksi,  termasuk  bahan  yang  digunakan,  operasi  yang  dilakukan, 
 operator  yang  terlibat,  dan  hasil  pengujian.  Ini  penting  untuk  tujuan  pelacakan, 
 penelusuran, dan kepatuhan regulasi. 

 10.  Analisis  Data  (Data  Analysis): Menyediakan  alat  untuk  menganalisis  data  produksi  yang 
 terkumpul guna mengidentifikasi hambatan, area untuk perbaikan, dan tren kinerja. 
 Mengimplementasikan  sistem  MES  dapat  memberikan  berbagai  manfaat  signifikan  bagi 

 perusahaan manufaktur, antara lain: 
 1.  Peningkatan  Efisiensi: Mengoptimalkan  penjadwalan,  alokasi  sumber  daya,  dan  aliran 

 kerja. 
 2.  Peningkatan Visibilitas: Memberikan pandangan   real-time   tentang  status produksi. 
 3.  Peningkatan  Kualitas  Produk: Memastikan  kepatuhan  terhadap  prosedur  dan  standar 

 kualitas. 
 4.  Pengurangan Biaya: Mengurangi waktu henti, limbah, dan rework. 
 5.  Peningkatan  Ketertelusuran  (Traceability): Memungkinkan  pelacakan  produk  secara 

 mendalam. 
 6.  Peningkatan Kepatuhan: Membantu memenuhi persyaratan regulasi industri. 
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 7.  Pengambilan  Keputusan  yang  Lebih  Baik: Menyediakan  data  yang  akurat  untuk  analisis 
 dan perbaikan berkelanjutan. 

 8.  Responsivitas  yang  Lebih  Cepat: Memungkinkan  respons  yang  lebih  cepat  terhadap 
 masalah produksi atau perubahan permintaan. 

 Tabel 1. Metode MES (Manufacturing Execution System) 
 Tahap  Kegiatan 
 Analisis Awal  Identifikasi alur material, titik inspeksi, parameter QC 
 Desain Sistem  Rancang form digital, integrasi RFID, dashboard monitoring 
 Pengembangan  Bangun modul MES: QC Form, data logging, approval system 
 Integrasi  Koneksi  ke  sistem  ERP  (SAP/Oracle)  dan  perangkat 

 RFID/scanner 
 Pelatihan  Training operator QC dan admin sistem 
 Go-Live  Sistem aktif digunakan di plant, uji coba secara bertahap 
 Evaluasi  Monitoring kinerja sistem, koreksi bug, continuous improvement 

 2.2  Metode RFID (Radio Frequency Identification) 
 Metode RFID  (Radio  Frequency  Identification) adalah  teknologi  identifikasi  nirkabel 

 yang  menggunakan  gelombang  radio  untuk  mentransfer  data  dari  tag  RFID  ke  pembaca  RFID. 
 Ini  adalah  cara  otomatis  untuk  mengidentifikasi  dan  melacak  objek.  Prinsip  dasarnya  adalah 
 sebagai berikut: 

 1.  Tag  RFID: Objek  yang  ingin  diidentifikasi  atau  dilacak  diberi  tag  RFID.  Tag  ini  terdiri 
 dari  microchip  kecil  (untuk  menyimpan  data)  dan  antena  (untuk  mengirim  dan  menerima 
 sinyal radio). 

 2.  Pembaca  RFID  (Reader): Pembaca  RFID,  yang  juga  memiliki  antena,  memancarkan 
 sinyal radio. 

 3.  Komunikasi: Ketika  tag  RFID  berada  dalam  jangkauan  sinyal  radio  pembaca,  tag  tersebut 
 diaktifkan  (untuk  tag  pasif)  atau  merespons  sinyal  dengan  mengirimkan  data  yang 
 tersimpan di microchip-nya (untuk tag aktif). 

 4.  Pengumpulan  Data: Pembaca  menerima  data  dari  tag  dan  mengirimkannya  ke  sistem 
 komputer (seperti MES, WMS, atau database lainnya) untuk diproses dan dianalisis. 

 Gambar 3. Alur Kerja Metode RFID 
 Komponen Utama Sistem RFID: 

 1.  Tag RFID (Transponder): Perangkat yang ditempelkan pada objek. Tag dapat berupa: 
 a.  Tag  Pasif: Tidak  memiliki  sumber  daya  sendiri.  Mereka  mendapatkan  energi  dari 

 sinyal  radio  yang  dipancarkan  oleh  pembaca  untuk  dapat  merespons.  Jangkauannya 
 biasanya lebih pendek (beberapa sentimeter hingga beberapa meter). 

 b.  Tag  Aktif: Memiliki  baterai  internal  yang  digunakan  untuk  memberi  daya  pada 
 microchip  dan  memancarkan  sinyal  sendiri.  Jangkauannya  lebih  jauh  (puluhan  hingga 
 ratusan meter) dan dapat menyimpan lebih banyak data. 

 c.  Tag  Semi-Pasif  (Battery-Assisted  Passive  -  BAP): Memiliki  baterai  untuk  memberi 
 daya  pada  microchip  (memungkinkan  tag  merespons  lebih  cepat  dan  dengan  sinyal 
 yang lebih kuat) tetapi masih mengandalkan energi dari pembaca untuk komunikasi. 

 2.  Pembaca  RFID  (Reader/Interrogator): Perangkat  yang  memancarkan  dan  menerima 
 sinyal radio dari tag. Pembaca dapat berupa: 
 a.  Tetap  (Fixed  Reader):  Dipasang  di  lokasi  tertentu  (misalnya,  di  pintu  masuk  gudang, 

 jalur produksi). 

 Vol. 11 No. 02 – Agustus 2025                                                                                                              189 



 Journal Sensi:Strategic Of Education in Information System 
 Terakreditasi Peringkat 5 
 SK Dirjen DIKTI, RisTek No. 10/C/C3/DT.05.00/2025; E-ISSN: 2655-5298 P-ISSN: 2461-1409 

 b.  Bergerak (Mobile Reader): Perangkat genggam atau dipasang pada kendaraan. 
 3.  Antena  RFID: Perangkat  yang  memungkinkan  pembaca  memancarkan  dan  menerima 

 sinyal radio. Antena dapat terintegrasi dengan pembaca atau terpisah. 
 4.  Perangkat  Lunak  Middleware  RFID: Menghubungkan  pembaca  RFID  ke  sistem 

 informasi  perusahaan  (ERP,  WMS,  MES).  Middleware  mengelola  data  yang  diterima  dari 
 pembaca,  memfilter  data  yang  tidak  perlu,  dan  mengirimkan  data  yang  relevan  ke  sistem 
 yang sesuai. 

 3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 3.1  Penerapan Metode MES (Manufacturing Execution System) 
 Fungsi  Utama  dalam  Konteks  Judgement  Material  adalah  Digitalisasi  proses 

 pemeriksaan  material,  Monitoring  real-time  status  material  (OK/NG),  Menjamin  traceability 
 material  mulai  dari  penerimaan,  inspeksi,  hingga  produksi,  dan  Penyimpanan  histori  data 
 inspeksi untuk audit dan analisa kualitas. 

 Gambar 4. Penerapan metode MES 

 3.2  Tahapan Proses Monitoring Judgement Material 
 Tahapan  penelitian  ini  diawali  dengan  identifikasi  masalah  terkait  keterbatasan  sistem 

 monitoring  judgement  material  di  Plant  TBR,  dilanjutkan  dengan  studi  literatur  untuk 
 mendukung  perancangan  sistem  berbasis  MES  dan  integrasi  RFID.  Setelah  itu  dilakukan 
 perumusan  tujuan,  yaitu  meningkatkan  efisiensi,  akurasi,  dan  traceability  material  melalui 
 digitalisasi  proses  QC.  Selanjutnya,  sistem  dirancang  dalam  bentuk  alur  kerja,  form  QC  digital, 
 dan  dashboard  monitoring,  kemudian  dikembangkan  serta  diuji  untuk  memastikan  seluruh 
 fungsi  berjalan  sesuai  kebutuhan.  Setelah  pengujian,  sistem  diimplementasikan  di  area  produksi 
 secara  bertahap,  diikuti  dengan  evaluasi  kinerja  dan  analisis  hasil,  hingga  diperoleh  kesimpulan 
 serta rekomendasi untuk perbaikan berkelanjutan. 
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 Gambar 5. Tahapan Penelitian 
 1.  Start  (Mulai):  Proses  dimulai  ketika  material  akan  dilakukan  proses  judgement  sebelum 

 masuk ke tahap produksi. 
 2.  Scan RFID Tag: 

 1.  Operator atau sistem melakukan pemindaian tag RFID yang terpasang pada material. 
 2.  Setiap  RFID  memiliki  kode  unik  yang  merepresentasikan  data  identitas  material 

 tersebut. 
 3.  Read Material Data 
 4.  Setelah  pemindaian,  sistem  membaca  data  material  dari  database  berdasarkan  kode 

 RFID yang terbaca. 
 5.  Informasi  yang  muncul  meliputi  ID  Material,  Nama  Material,  Jenis  Material,  dan  histori 

 judgement sebelumnya (jika ada). 
 3.  Judgement (Proses Penilaian) 

 1.  Operator  atau  sistem  melakukan  penilaian  kualitas  material,  seperti  visual  check, 
 pengukuran, atau uji lainnya. 

 2.  Di tahap ini, ditentukan apakah material memenuhi standar kualitas atau tidak. 
 3.  Keputusan bisa berupa: OK atau NG (Not Good) 

 4.  Update Result (Pembaruan Data) 
 1.  Hasil  judgement  dicatat  ke  dalam  sistem,  termasuk  hasil  inspeksi,  tanggal  pemeriksaan, 

 dan ID operator yang melakukan judgement. 
 2.  Sistem otomatis mengupdate status material di database. 

 5.  Store Judgement (Penyimpanan Data Judgement) 
 1.  Seluruh data judgement disimpan di database utama. 
 2.  Data  juga  dapat  diteruskan  atau  disinkronkan  ke  sistem  MES  sehingga  status  material 

 dapat dipantau oleh bagian lain di perusahaan secara real-time. 
 6.  End (Selesai): Proses selesai. 

 3.3  Perancangan Analisis Sistem 
 Metode  Analisis  PIECES  adalh  metode  analisis  yang  digunakan  untuk  mengevaluasi 

 permasalahan  dan  kebutuhan  dalam  sistem  yang  sedang  berjalan,  sekaligus  mengidentifikasi 
 area yang dapat ditingkatkan melalui pengembangan sistem baru. 

 Tabel 2. Analis PIECES 
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 No  Jenis Analisis  Kelemahan Sistem yang berjalan  Sistem yang diuslkan 
 1.  Peformance  Monitoring  material  masih 

 dilakukan manual 
 Monitoring  harus  menggunakan 
 interface  agar  konfigurasinya 
 tidak sulit 
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 3.4  Perancangan Sistem 
 Sistem  yang  dikembangkan  merupakan  aplikasi  monitoring  judgement  material  yang 

 terintegrasi  dengan  teknologi  RFID  dan  sistem  Manufacturing  Execution  System  (MES).  Sistem 
 ini  dirancang  untuk  meningkatkan  efisiensi,  akurasi,  dan  visibilitas  proses  judgement  material 
 pada  Divisi  Plant  TBR.  Judgement  material  mengacu  pada  proses  pemeriksaan  kelayakan  bahan 
 sebelum digunakan dalam produksi, sehingga akurasi dan pelacakan data sangat krusial. 
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 2.  Information  Belum  ada  data  interface  data  yang 
 dapat  menampilkan  informasi 
 berapa  banyak  data  yang  di  hold 
 dan yang sudah dijudegement 

 Data  disimpan  didalam  suatu 
 database  lalu  ditampilkan  dalam 
 suatu  website  sehingga  bisa 
 dilihat  kapan  pun  dan  darimana 
 pun. 

 3.  Economy  Pada  proses  monitoring  sebelumnya 
 semuanya  dilakukan  secara  manual, 
 sedangkan  untuk  monitoring 
 manual  diperlukanya  man  power 
 untuk proses monitoring 

 Dengan  adanya  sistem  ini 
 diharapkan  bisa  menekan  biaya 
 untuk membayar man power 

 4.  Control  tidak  adanya  proteksi  untuk 
 menjamin  keamanan  data  karena 
 pengecekan dilkukan secara manual 

 proses  monitoring  dilakukan 
 menggunakan  website  dimana 
 ditampilan  tersebut  diberi 
 batasan  sehingga  mengurangi 
 terjadinya kehilangan data 

 5.  Efficiency  Proses  monitoring  harus  melakukan 
 pengecekan  secara  manual  sehingga 
 memakan waktu yang cukup lama 

 Disediakanya  proses  monitoring 
 interface  sehingga  membuat 
 proses  pengotrolan  lebih  mudah 
 dan  sehingga  mempercepat 
 proses 

 6.  Service  Sistem  yang  berjalan  saat  ini  masih 
 banyak  kekurangan  dimana  semua 
 hal  yang  dilakukan  ketika 
 monitoring  masih  manual  dan 
 menggunakan  chesheet,  dan 
 membutuhkan  waktu  yang  cukup 
 lama 

 Proses  monitoring  dapat 
 dilakukan  dengan  cepat  dan 
 efisien  dan  mudah  dilihat  siapa 
 saja. 
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 Gambar 6. Tampilan Form Judgement Material 

 1.  Arsitektur sistem terdiri dari tiga komponen utama: 
 2.  Perangkat Keras (Hardware): 

 a.  RFID Reader dan Antena 
 b.  RFID Tag (passive tag) yang ditempelkan pada material 
 c.  Server lokal/komputer client untuk akses aplikasi 

 3.  Perangkat Lunak (Software): 
 a.  Aplikasi monitoring berbasis web atau desktop 
 b.  Database server (misalnya MySQL/PostgreSQL) 
 c.  Modul integrasi MES 

 4.  Jaringan dan Komunikasi: 
 a.  Koneksi antara RFID reader dan aplikasi menggunakan protokol TCP/IP 
 b.  Integrasi ke MES melalui API atau middleware 
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 Gambar 7. Flowchart Sistem terintegrasi RFID & MES untuk Judgement Material Divisi 
 Plant TBR 

 2.  Alur Sistem (Workflow) 
 1.  Registrasi Material: 

 Setiap material yang akan masuk ke area judgement diberi tag RFID yang memuat ID unik. 
 2.  Proses Judgement: 

 Operator  melakukan  pengecekan  fisik  dan  kualitas  material.  Hasil  judgement 
 (OK/NG/Repair) dicatat melalui aplikasi yang langsung membaca ID dari RFID. 

 3.  Penyimpanan dan Integrasi: 
 Data  judgement  disimpan  dalam  database  lokal  dan  dikirim  ke  MES  untuk  sinkronisasi 
 status material secara real-time. 

 4.  Monitoring dan Pelaporan: 
 Supervisor  atau  manajemen  dapat  memantau  status  material  secara  langsung  melalui 
 dashboard  aplikasi,  termasuk  histori  judgement,  pergerakan  material,  dan  laporan  hasil 
 inspeksi. 

 3.5  Class Diagram 
 Diagram  ini  digunakan  untuk  memodelkan  struktur  sistem  perangkat  lunak  secara  visual, 

 khususnya  dalam  tahap  perancangan  (design).  Class  diagram  menggambarkan  kelas-kelas 
 (class)  dalam  sistem,  atribut,  metode  (fungsi/operasi),  serta  hubungan  antar  kelas  seperti 
 asosiasi, generalisasi (inheritance), agregasi, dan komposisi. 

 Gambar 8. Class Diagram Sistem 
 Berdasarkan rancangan Class Diagram diatas maka dapat disimpulkan bahwa: 
 1.  Tabel  User:  Menyimpan  data  akun  pengguna  aplikasi.  Tabel  Material:  Menyimpan  data 

 master  material  yang  digunakan  dalam  proses  produksi.  Tabel  RFID_Tag:  Menyimpan  data 
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 tag  RFID  yang  digunakan  untuk  identifikasi  material.  Tabel  Judgement:  Menyimpan  hasil 
 proses  judgement  material.  Tabel  RFID_Reader:  Menyimpan  informasi  perangkat  pembaca 
 RFID yang digunakan. 

 2.  Gambaran Hubungan Antar Tabel: 
 a.  User → melakukan proses judgement (Relasi ke tabel Judgement) 
 b.  Material → terkait dengan RFID_Tag (1 RFID_Tag untuk 1 Material) 
 c.  Judgement → menyimpan hasil pemeriksaan material, relasi ke User dan Material 
 d.  RFID_Reader → digunakan untuk membaca tag RFID saat proses monitoring 

 3.6  Implementasi Sistem 
 Rancangan sistem tampilan dari sistem yang diusulkan adalah sebagai berikut: 
 1.  Tampilan  Login 

 Gambar 9.  Tampilan Login 
 Saat  pertama  kali  mengakses  aplikasi  sistem  monitoring  judgement  material  harus  login 
 terlebih dahulu menggunakan username dan password yang telah di daftarkan. 

 2.  Tampilan Menu  Dashboard 

 Gambar 10.  Tampilan Menu Dashboard 
 Berikut  adalah  tampilan  dari  menu  dashboard,  yang  menampilkan  informasi  total  seleksi, 
 Repair, Release OK, Scarap, kalendar, serta informasi user. 

 3.  Tampilan Menu  User Management 
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 Gambar 11. Tampilan Menu  User Management 
 Berikut  adalah  tampilan  dari  menu  user  management  ,  yang  menampilkan  informasi  nama, 
 username, role, dan action serta informasi user. 

 4.  Tampilan Menu  Add Hold 

 Gambar 12. Tampilan Menu  Add Hold 
 Berikut  adalah  tampilan  dari  menu  add  hold,  yang  menampilkan  informasi  kode  material, 
 jenis material, tanggal produksi, problem. Serta informasi user 

 5.  Tampilan Menu update  Judgement 

 Gambar 13. 19Tampilan Menu update Judgement 
 Berikut  adalah  tampilan  dari  menu  Judgement  ,  yang  menampilkan  informasi  kode  material, 
 jenis material, tanggal produksi, problem , update status serta informasi user. 
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 6.  Tampilan Menu  Detail Judgement 

 Gambar 14.  Tampilan Menu Detail  judgement 
 Berikut  adalah  tampilan  dari  menu  detail  jugement  ,  yang  menampilkan  informasi  kode 
 material,  jenis  material,  problem,  tanggal  produksi,  tanggal  hold,  status  akhir,  serta  informasi 
 user. 

 4. KESIMPULAN 

 Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  penulis  terhadap  sistem  yang  sedang  berjalan 
 pada sistem monitoring judgement material maka dapat disimpulkan yaitu: 
 1.  Sistem  monitoring  judgement  material  ini  dapat  memudahkan  proses  monitoring  judgement 

 material  PT  Gajah  Tunggal  Tbk  devisi  plant  TBR  PLANT.  Memudahkan  proses  pengotrolan 
 stok  material  hold  dan  memudahkan  monitoring  judgement  material  lebih  efisien,  cepat  dan 
 memberikan data monitoring lebih akurat. 

 2.  Plant  TBR  juga  mampu  meningkatkan  efisiensi,  akurasi,  dan  traceability  dalam  proses 
 pengecekan  material.  Digitalisasi  form  QC,  integrasi  RFID,  serta  dashboard  monitoring 
 memberikan  kemudahan  dalam  pelaporan,  pengawasan  kualitas,  dan  pengambilan  keputusan 
 secara  real-time.  Dengan  sistem  ini,  potensi  human  error  berkurang,  data  lebih  terintegrasi, 
 dan  proses  pemisahan  material  OK  dan  NG  dapat  dilakukan  secara  lebih  cepat  dan 
 terkontrol. 

 3.  Sistem  membantu  mengurangi  human  error  dan  mempercepat  deteksi  material  yang  tidak 
 sesuai  standar  dengan  Implementasi  MES  terbukti  mendukung  peningkatan  kontrol  kualitas 
 dan kepatuhan terhadap prosedur operasional. 

 5. SARAN 

 Agar  sistem  monitoring  judgement  material  berbasis  MES  ini  dapat  berjalan  lebih 
 optimal,  disarankan  untuk  melakukan  pelatihan  rutin  kepada  seluruh  operator  QC  terkait 
 penggunaan  sistem  digital  dan  perangkat  RFID.  Selain  itu,  pengembangan  sistem  dapat 
 diarahkan  pada  integrasi  penuh  dengan  ERP  perusahaan,  penambahan  fitur  notifikasi  otomatis 
 jika  ditemukan  material  NG,  serta  evaluasi  berkala  untuk  memastikan  sistem  selalu  sesuai 
 dengan kebutuhan proses produksi dan standar kualitas yang berlaku. 
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